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This research was conducted because the level of volleyball playing skills of the 
Volleyball Student Activity Unit (UKM) of Sports and Coaching Department was 
not yet known, therefore this study aims to determine the level of volleyball 
playing skills of the Volleyball Student Activity Unit (UKM) in the Sports and 
Coaching Department. This research is a descriptive study, the method used in 
this research is a survey method with a test instrument. The research subjects 
were 20 participants of the Volleyball Student Activity Unit, Department of 
Sports and Coaching. The data collection technique used the upper passing 
test using the AAHPER face wall volleyball test, the under passing test using 
the Brumbach forearms pass volleyball test, the smash test using the Stanley 
spike test, the accuracy test using the AAHPER service accuracy test. The data 
analysis technique used descriptive percentages. The results showed that of 
the 20 students who took the volleyball skill level test, 9 students were included 
in the medium category (45%), 6 students or as many as (30%) were in the 
good category, as many as 4 students or as much as (20%) were included. 
Very poor category, as many as 1 student or as large as (5%) are in the very 
good category, as many as 0 students or as much as (0%) are in the poor 
category. 
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Penelitian ini dilakukan karena belum diketahuinya tingkat keterampilan 
bermain bola voli peserta UKM Bolavoli Jurusan Olahraga dan Kepelatihan, 
maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
bermain bola voli peserta UKM Bolavoli Jurusan Olahraga dan Kepelatihan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei dengan instrumen berupa tes. Subjek 
penelitian adalah peserta UKM Bolavoli Jurusan Olahraga dan Kepelatihan 
sebanyak 20 orang. Teknik pengambilan data menggunakan tes passing atas 
menggunakan AAHPER face wall volleyball test, tes passing bawah 
menggunakan Brumbach forearms pass volleyball test, tes smash 
menggunakan stanley spike test, tes ketepatan servis menggunakan tes 
ketepatan servis AAHPER. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
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dengan persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 20 siswa yang 
mengikuti tes tingkat keterampilan bola voli, sebanyak 9 siswa termasuk dalam 
kategori sedang (45%), sebanyak 6 siswa atau sebesar (30%) termasuk 
kategori baik, sebanyak 4 siswa atau sebesar (20%) termasuk kategori sangat 
kurang, sebanyak 1 siswa atau sebesar (5%) termasuk kategori sangat baik, 
sebanyak 0 siswa atau sebesar (0%) termasuk kategori kurang. 
Kata kunci: keterampilan, servis, passing atas, passing bawah, smash 
 
 
This IJSSC : Indonesian Journal of Sport Science and Coaching is licensed under a CC BY-NC-
SA (Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License) 
 
PENDAHULUAN 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari masyarakat, 
tentu hal ini dibuktikan dengan memasyarakatnya olahraga bola voli. Hal ini memang sesuai dengan 
kesederhanaannya permainan bola voli sehingga masyarakat memilih olahraga bola voli sebagai salah 
satu cabang olahraga yang digunakan sebagai mengisi waktu luang dalam keseharian. Permainan bola 
voli juga dapat dimainkan didalam Gedung maupun diluar Gedung, sehingga sangat memberi 
kemudahan pada masyarakat dalam memainkan olahraga permainan bola voli. 
Unit Kegiatan Mahasiswa Jurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi digunakanpuntuk 
mengembangkanpbakat, minat dan potensipyang Jurusan Olahraga dan Kepelatihan sesuaipdengan 
karakteristikpmasing-masing. Unit KegiatanpMahasiswa di Jurusan Olahraga dan Kepelatihan 
Universitas Jambi yang diselenggarakan di Jurusan Olahraga dan Kepelatihan memiliki tujuan untuk 
menciptakan pemain yang berprestasi dan memiliki kecakapan permaianan yang baik dan maksimal. 
Unit Kegiatan Mahasiswa Jurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi melakukan 
pembinaan bola voli di Jurusan Olahraga dan Kepelatihan secara rutin diselenggarakan empat kali 
dalam satu minggu. Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) dalam permainan bola voli ada beberapa teknik 
dasar yang harus dikuasai. Teknik-teknik dalam permainan bola voli terdiri atas servis, passing bawah, 
passing atas, block, dan smash. 
UKM Bola Voli Jurusan Olahraga Dan Kepelatihan UNJA memiliki program latihan empat kali 
satu minggu, hal ini sudah sangat baik sehingga dimungkinkan para pemain memiliki keterampilan 
bermain yang baik. Namun demikian belum pernah dilakukan tes keterampilan bermain bola voli pada 
UKM bola voli Jurusan Olahraga Dan Kepelatihan UNJA, padahal tes seperti ini sangat penting untuk 
mengetahui tingkat keterampilan para pemain sebagai tolak ukur dan bahan evaluasi dalam 
menentukan tahapan program jangka panjang. 
Dengan demikian perlu diadakannya sebuah penelitian dengan judul “Tingkat Keterampilan 
Bermain Bola Voli Unit Kegiatan Mahasiswa Jurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi”. 
Perlunya adanya pembatasan masalah agar menjadi lebih jelas penelitian yang akan dilakukan, dengan 
demikian pembatasan masalah pada penelitian ini adalah “Tingkat keterampilan bermain bola voli pada 
Unit Kegiatan Mahasiswa di Jurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi”.5 Peneitian ini 
memiliki tujuan untukpmengetahui Tingkatpketerampilan bermainpbola voli pada UnitpKegiatan 
Mahasiswa di Jurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi. Dalam penelitian ini 
mengutamakan gambaran tingkatan keterampilan bermain bola voli pada Unit Kegiatan Mahasiswa 
dipJurusan Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi. Penelitian ini memberikan 
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beebrapasumbangan pemikiran tentang tingkat keterampilan bermain pemain, sehingga dapat dijadikan 
pedoman pembinaan dengan demikian akan di rekomendasi hal-hal sebagai berikut: 
a. Tingkat keterampilan bermaian berupada data hasil penelitian. 
b. Draf model latihan dalam permainan bola voli 
c. Rekomendasi ini akan disampaikan kepada pelatih bola voli pada unit kegiatan Mahasiswa 
Jurusan Olahraga dan Kepelatihan universitas jambi 
 
Keterampilan merupakan kemampuan yang dilakukan dengan benar sesuai aturan dan penuh 
kemahiran. Keadaan ini dalapat terjadi jika dilakukan dengan berulang, tentu melalui proses latihan dan 
pembelajaran. Proses latihan dan pembelajaran yang dilakukan tentu sesuai dengan teori yang benar, 
sehingga mampu mengahsilkan produk berupa keterampilan yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Banyak pelatih yang melakukan keterampilan dalam bentuk latihan sehingga memang mampu 
mencapai tingkatan keterampilan yang sesuai. Pada hakekatnyapseluruh tugaspdalam 
kehidupanpsehari-hari senantiasapmelibatkan berbagaipketerampilan. Keterampilanpitu baru 
dapatpdiperoleh apabilapdilaksanakan melaluipproses pembelajaranpatau pelatihan (AmungpMa’mun 
danpYudha, 2000: 57-59). 
Keterampilanptentu memiliki posisi dan kedudukan diatas kemampuan sehingga membutuhkan 
komponen yang komplek. Sehingga jelas keterampilan tentu memiliki posisi yang lebih tinggi dari 
kemampuan. Dengan demikian banyak sekali komponen yang harus dimiliki dalam keterampilan seperti 
kecepatan, ketepatan sehingganya jelas hal ini sesuai dengan hal yang diharapkan keterampilan. 
Keterampilanpmerupakan sebuahpderajat yangpkonsisten dalampmencapai sebuahptujuan 
yangpdilakukan secarapefektif danpefisien yang ditentukanPoleh kecepatan,Pketepatan, bentukpdan 
kemampuanPmenyesuaikan diriP(Bani TriPUmboroP2009: 13). 
Dengan demikian keterampilan bola voli dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan 
tingkatan kemampuan dalam melakukan kesesuaian teknik dasar permainan bola voli yang 
mencangkup itemPkecepatan, ketepatan,Pbentuk serta kemampuanPdalam menyesuaikan 
diri.PKeterampilan itu sendiri dapatPterjadi jika adanya tahapan pembelajaran yang jelas dalam sebuah 
tahapan latihan. 
Permainan bola voli merupakan sebuah permaianan yang melibatkan komponen gerak yang 
komplek karena memang membutuhkan teknik dasar yang melibatkan kemampuan gerakan dalam 
memainkan bola dengan keahlian tertentu serta teknik lompatan dalam smash serta bagaimana tubuh 
bereaksi yang tepat dalam melakukan respon pada setiap bola yang datang. Menurut Nuril Ahmadi 
(2007: 20) permainan bolaPvoli merupakan suatuPpermainan yang komplekspyang tidakPmudah 
dilakukanpsetiap peserta.PSebab, dalamppermainan bolaPvoli dibutuhkan koordinasipgerak yang 
benar- benarPbisa diandalkanPuntuk melakukan semuaPgerakan yang adaPdalam permainanPbola 
voli.p 
 
1) Teknik Dasar Permainan Bola Voli 
Dalam permaianan bola voli tentu sama dengan permaianan olahraga pada umumnya. 
Tentu dalam permainan memerlukan sebuah peraturan dan Teknik yang benar dalam 
melakukannya, dalam permainan bola voli memiliki beberapa Teknik seperti berikut : 
servis,ppassing, smashpdan block. 
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a) Smash 
Menurut M. Yunus (1992: 69), servis merupakanppukulan pembukaanpuntuk memulai 
suatuppermainan sesuaipdengan kemajuanppermainan, teknikpsaat iniPhanya 
sebagaippermukaan permainan,ptapi jika ditinjaupdari sudutptaktik sudahpmerupakan 
suatupserangan awalpuntuk mendapatpnilai agarpsuatu regupberhasil meraihpkemenangan. 
 
Gambar 1. Rangkaianpgerak servis 
(Sumber : Barbara L Viera danpBonnie JillpFergusson,p2000: 31) 
b)  Passing 
Passingpadalah upayapsepeserta pemainpdengan menggunakanPsuatu 
teknikptertentu untukpmengoperkan bolapyang dimainkannyapkepada temanpseregunya 
untukpdimainkan dilapanganpsendiri (NurilpAhmadi, 2007:p22). Passing adalahpmengoperkan 
bolapkepada temanpsendiri dalampsatu regupdengan suatupteknik tertentu,psebagai 
langkahpawal untukpmenyusun polaPserangan kepadaPregu lawanP(M. Yunus,p1992 : 79). 
Teknikppassing dibedakanPlagi menjadi duapyaitu teknikPpassing ataspdan 
teknikppassingpbawah. 
 
Gambar 2. TeknikpPassingpAtas 
(Sumber : FrancespSchaafsma andpAnn Heck,p1971: 20) 
 
 
Gambar 3.pTeknik PassingpBawah  
(Sumber :pFrancespSchaafsmapand AnnpHeck, 1971: 1) 
c) Smash 
Smash adalah pukulanpyang utama dalamppenyerangan dalampusaha 
mencapaipkemenangan (M. Yunus, 1992 : 108). Sedangkan menurutpNuril Ahmadip(2007 : 31) 
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smashpatau spikepadalah pukulanpbola yangpkeras daripatas kebawah,pjalannya 
menukik.pGerakan smashpterdiri daripgerak awalan,ptolakan untukpmeloncat, memukulpbola 
saatpmelayang dipudara, danpmendaratpkembali setelahpmelakukanppukulan. 
 
Gambar 4. Teknikpsmash 
(Sumber : FrancesuSchaafsma andpAnn Heck, 1971:i39) 
 
 Teknik dalam melakukan permainan bola voli yang terdiri dari teknik dasara pasing, servis dan 
smas ini merupakan kemampuan yang harus dimiliki pemain bola voli dalam mencapai keterampilan 
dalam bermain. Sehingga permainan bola voli sangat membutuhkan kemampuan yang mendalam 
dengan cakupan kemampuan ketepatan, kelincahan serta penguasaan diri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dimana pada penelitian ini akan 
diketahui tingkatpketerampilan bermainpbolapvoli unitpkegiatan Mahasiswa bolapvoli Jurusan Olahraga 
dan Kepelatihan  universitas jambi. Dengan demikian penelitia akan menggambarkan seberapa besar 
tingkat keterampilan bermain bola voli pemain. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan tes. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan tes dengan beberapa instrumen tes 
demi diketahuinya tingkatan keterampilan bermain bola voli, tanpa membuat perbandingan ataupun 
hubungan antar variabel. Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan bola voli unit kegiatan 
Mahasiswa Jurusan Olahraga dan Kepelatihan universitas jambi pada bulan april 2019 sampai dengan 
juli 2020. Sasaran dalam penelitian tingkat keterampilan bermain unit kegiatan Mahasiswa Jurusan 
Olahraga dan Kepelatihan  universitas jambi adalah Mahasiswa dan pelatih Jurusan Olahraga dan 
Kepelatihan  yang mengikuti unit kegiatan Mahasiswa Jurusan Olahraga dan Kepelatihan  universitas 
jambi. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dan data skunder, data primer diperoleh 
dengan observasi dan tes. Sementara data skunder diperoleh dengan analisis hasil dokumentasi.  
a. Instrument Pengumpulan Data 
Instrument yang digunakan adalah AAHPERpface passpwall-volleyptest, Brumbach 
forearmppasspwall-volley test,pStanley spikeptest, danpAAHPER servingpaccuracy test.pProses 
pengambilanpdata di awalipdengan memberikanppemanasan kepadappeserta, setelahpitu 
penelitipmemberi penjelasanpdan  contohpmelakukan AAHPERpface passpwall-volleyptest, 
Brumbachpforearm passpwall-volley test,pStanley spikeptest, danpAAHPER servingpaccuracy 
test,psemua itupdilakukan supayappeserta pahampdalam pelaksanaanptes danptidak 
terjadipkesalahan. Masing-masingPpeserta mempunyaip1 kalipkesempatan untukptes 
passingpatas selamap1 menit,ptes passingpbawah selamap1 menitpdan tespsmash selamap1 
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menit,pkemudian tespketepatan servispmelewati netpdilakukan sebanyakp10  
kalipkesempatan.PMasing-masingppeserta mempunyaipkesempatan 1pkali tes,pini 
dilakukanpdengan tujuanpuntuk memperolehphasil yangpbenar-benarpsesuai denganpkondisi 
keterampilanpbermain bolapvoli pesertapsesungguhnya denganptanpa adanyapperbaikan.  
 
Teknik Analisis Data 
Hasil penelitian menunjukkan data mentah atau kasar, dengan demikian masih dibutuhkan 
tahapan lanjutan dengan menggunakan penilaian kategori sehingga mundah disimpulkan dan 
dijelaskan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sedangkanpuntuk pengkategorianpmenggunakan 
acuanp5 bataspnorma (AnaspSudjono, 2006 :p175).  
Setelah diketahuiotingkat keterampilanobola voliopada unit kegiatan Mahasiswa Jurusan 
Olahraga dan Kepelatihan Universitas Jambi yangktermasuk kategori:kSangat Baik, Baik,kSedang, 
Kurang,kdan SangathKurang , makakakan dapatkditentukan besarkpersentase dari tiapkkategori 
penilaian.kMenurut B.kSyarifudin (2010: 112),kcara mengubahkskor/ nilaikke dalam bentukkpersentase, 
yaitukdengankrumus : 
Keterangan : 
% : Persentasek 
∑ X : SkorpX hitungl 
∑ Maks : Skorkmaksimallideal 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penilaian kemampuan keterampilan bermain bola voli peserta UKM Bolavoli bola voli 
diperoleh hasil skor minimum sebesar = 39; skor maksimum = 134; mean = 86,1; dan standard deviasi 
= 26,73. Deskripsi hasil penilaian keterampilan bola voli UKM Bolavoli, dapat dilihat pada tabel 3 di 
bawah ini: 
Tabel 3. Deskripsi Keterampilan Bermain Bola Voli UKM Bolavoli 
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Berdasarkan tabel 3 dan gambar 5 di atas diketahui bahwa keterampilan dasar bermain bola 
voli UKM Bolavoli, untuk kategori “baik sekali” sebanyak 1 peserta atau sebesar 5,00%; kategori “baik” 
sebanyak 6 peserta atau sebesar 30,00%; kategori “sedang” sebanyak 9 peserta atau sebesar 45,00%; 
kategori “kurang” sebanyak 0 peserta atau sebesar 00,00%; dan ketegori “kurang sekali” sebanyak 4 
peserta atau sebesar 20,00%. 
Hasil penilaian keterampilan teknik dasar passing bawah bola voli diperoleh hasil skor minimum 
sebesar = 9; skor maksimum = 38; mean =24,6; dan standard deviasi = 8,76. Deskripsi hasil penilaian 
keterampilan teknik dasar passing bawah dalam permainan bola voli peserta peserta UKM Bolavoli 
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
 
Tabel 4. Deskripsi Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah UKM Bolavoli 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 6 di bawah ini : 
 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 6 di atas diketahui bahwa keterampilan passing bawah peserta 
UKM Bolavoli, untuk kategori “sangat baik” sebanyak 1 peserta atau sebesar 5,00%; kategori “baik” 
sebanyak 10 peserta atau sebesar 50,00%; kategori “sedang” sebanyak 2 peserta atau sebesar 
10,00%; kategori “kurang” sebanyak 4 peserta atau sebesar 20,00%; dan ketegori “sangat kurang” 
sebanyak 3 peserta atau sebesar 15,00% 
Hasil penilaian keterampilan passing atas diperoleh hasil skor minimum sebesar = 16; skor 
maksimum = 55; mean = 33; dan standard deviasi = 10,16. Deskripsi hasil penilaian keterampilan 
passing atas UKM Bolavoli , dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini : 
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Tabel 5. Deskripsi Keterampilan Passing Atas UKM Bolavoli 
 
 








Berdasarkan tabel 5 dan gambar 7 di atas diketahui bahwa keterampilan passing atas UKM 
Bolavoli, untuk kategori “sangat baik” sebanyak 1 peserta atau sebesar 5,00%; kategori “baik” sebanyak 
5 peserta atau sebesar 25,00%; kategori “sedang” sebanyak 9 peserta atau sebesar 45,00%; kategori 
“kurang” sebanyak 2 peserta atau sebesar 10,00%; dan ketegori “sangat kurang” sebanyak 3 peserta 
atau sebesar 15,00%. 
Hasil penilaian keterampilan smash diperoleh hasil skor minimum sebesar = 4, skor maksimum 
= 21; mean = 14; dan standard deviasi = 5,53. Deskripsi hasil penilaian keterampilan smash UKM 
Bolavoli, dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini: 
 









    Keterampilan Passing Atas 
Kurang Sedang Baik 
(10%) (45%) (25%) 
 
(15%) 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 8 di bawah ini : 
 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 8 di atas diketahui bahwa keterampilan UKM Bolavoli, untuk 
kategori “sangat baik” sebanyak 0 peserta atau sebesar 0,00%; kategori “baik” sebanyak 10 peserta 
atau sebesar 50,00%; kategori “sedang” sebanyak 5 peserta atau sebesar 25,00%; kategori “kurang” 
sebanyak 2 peserta atau sebesar 10,00%; dan ketegori “sangat kurang” sebanyak 3 peserta atau 
sebesar 15,00%. 
Hasil penelitian keterampilan servis bola voli UKM Bolavoli diperoleh hasil skor minimum 
sebesar = 5; skor maksimum = 28; mean = 14,5; dan standard deviasi = 5,93. Deskripsi hasil penilaian 
keterampilan servis peserta UKM Bolavoli, dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini : 
Tabel 7. Deskripsi Keterampilan UKM Bolavoli 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 9 di bawah ini 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 9 di atas diketahui bahwa keterampilan servis UKM Bolavoli, 
untuk kategori “sangat baik” sebanyak 1 peserta atau sebesar 5,00%; kategori “baik” sebanyak 4 
peserta atau sebesar 20,00%; kategori “sedang” sebanyak 9 peserta atau sebesar 45,00%; kategori 
“kurang” sebanyak 4 peserta atau sebesar 20,00%; dan ketegori “sangat kurang” sebanyak 2 peserta 
atau sebesar 10,00%. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan 
bahwa dari 20 peserta UKM Bolavoli yang mengikuti tes tingkat keterampilan bola voli sebagian besar 
masuk dalam kategori “Sedang” sebanyak 9 siswa atau sebesar 45%, kemudian disusul kategori “Baik“ 
sebanyak 6 siswa atau sebesar 30%, kemudian kategori “Sangat Kurang” sebanyak 4 siswa atau 
sebesar 20%, kategori “Sangat Baik” sebanyak 1 siswa atau sebesar 5%, dan yang terakhir kategori 
“Kurang” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%. 
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